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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Program Pembangunan
pada Probebaya di Kelurahan Loa Bakung menggunakan teori efektivitas
Richard M. Steers. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Probebaya memiliki
struktur organisasi yang jelas dan terstruktur dari tingkat kota hingga RT.
Karakteristik lingkungan menunjukkan adanya variasi kebutuhan yang
signifikan antar RT, terutama dalam hal infrastruktur dasar. Dari sisi
karakteristik pekerja, program ini telah memiliki standar kualifikasi dan sistem
pelatihan yang berjenjang. Kebijakan dan praktik manajemen menunjukkan
adanya mekanisme perencanaan dan pengambilan keputusan yang terstruktur.
Meskipun program ini telah menunjukkan efektivitas dalam mencapai
tujuannya, masih terdapat tantangan dalam hal pemerataan pembangunan dan
penyesuaian program dengan kebutuhan spesifik masing-masing RT.
Partisipasi aktif masyarakat dan sistem monitoring yang ketat menjadi kunci
keberhasilan program ini.

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Program Pembangunan pada
Probebaya di Kelurahan Loa Bakung menggunakan teori efektivitas Richard M. Steers.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Program Probebaya memiliki struktur organisasi yang jelas dan terstruktur dari
tingkat kota hingga RT. Karakteristik lingkungan menunjukkan adanya variasi
kebutuhan yang signifikan antar RT, terutama dalam hal infrastruktur dasar. Dari sisi
karakteristik pekerja, program ini telah memiliki standar kualifikasi dan sistem
pelatihan yang berjenjang. Kebijakan dan praktik manajemen menunjukkan adanya
mekanisme perencanaan dan pengambilan keputusan yang terstruktur. Meskipun
program ini telah menunjukkan efektivitas dalam mencapai tujuannya, masih terdapat
tantangan dalam hal pemerataan pembangunan dan penyesuaian program dengan
kebutuhan spesifik masing-masing RT. Partisipasi aktif masyarakat dan sistem
monitoring yang ketat menjadi kunci keberhasilan program ini.
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1. Pendahuluan

Pemerintah Kota Samarinda sejak tahun 2022 menerapkan kebijakan Program Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat (Probebaya) yang diatur melalui Peraturan Walikota Samarinda Nomor
11 Tahun 2022. Kebijakan ini mengalokasikan dana sebesar Rp100.000.000 setiap tahun untuk setiap
Rukun Tetangga (RT) yang bertujuan untuk mempercepat pembangunan sarana, prasarana, dan
pemberdayaan di tingkat paling bawah.

Namun, implementasi kebijakan dengan alokasi dana yang seragam ini menimbulkan
permasalahan terkait efektivitas dan keadilan distribusi. Observasi awal menunjukkan adanya
kesenjangan, di mana beberapa RT yang menghadapi masalah infrastruktur kritis seperti
penanggulangan banjir masih terus berkutat dengan masalah yang sama, sementara RT lain yang
kondisinya lebih baik menggunakan dana untuk kegiatan yang kurang prioritas seperti
pembangunan taman atau dekorasi. Fenomena ini menunjukkan bahwa efektivitas program
mungkin terhambat oleh ketidaksesuaian antara alokasi dana dengan kebutuhan riil yang beragam
di setiap lingkungan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Program Pembangunan
pada Probebaya dengan menggunakan kerangka teori efektivitas dari Richard M. Steers. Teori ini
mengukur efektivitas melalui empat faktor utama: karakteristik organisasi, karakteristik
lingkungan, karakteristik pekerja, serta kebijakan dan praktik manajemen

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif untuk memahami secara mendalam
efektivitas Program Probebaya di Kelurahan Loa Bakung, Kota Samarinda. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga teknik utama: (1) wawancara mendalam dengan informan kunci dari
pemerintah lokal dan masyarakat, (2) observasi langsung terhadap kondisi infrastruktur dan hasil
pembangunan di beberapa RT, dan (3) analisis dokumen resmi seperti Perwali No. 11 Tahun 2022
dan Buku Pintar Probebaya. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis tematik
dari Braun & Clarke, yang meliputi tahapan familiarisasi data, penyusunan kode, dan pencarian
tema.

3. Hasil dan Pembahasan

Evaluasi efektivitas Program Probebaya berdasarkan empat faktor teori Richard M. Steers
menunjukkan hasil sebagai berikut:

3.1. Ciri Organisasi

Program Probebaya memiliki struktur organisasi yang sangat jelas dan berjenjang. Terdapat Tim
Pengendali di tingkat kota, Tim Koordinasi di tingkat kecamatan, Tim Fasilitasi di tingkat
kelurahan, hingga Kelompok Masyarakat (Pokmas) yang terdiri dari 10 ketua RT di tingkat paling
bawah. Pembagian tugas yang sistematis ini, baik di level pemerintah maupun masyarakat, menjadi
fondasi yang kuat bagi pelaksanaan program dan menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi dari
segi kelembagaan. Ciri Organisasi ini tercantum pada Buku Pintar pelaksanaan Probebaya, yang
merupakan pedoman pelaksanaan Probebaya.

Proses yang terstruktur hingga ke tingkat bawah ini dikonfirmasi oleh salah satu ketua RT yang
menjadi informan penelitian.

Ketua RT 18, Muktar:

" Ada pembagian tugas, kan ada rembug warga di dalam RT, ada bidang bidang apa yang kita butuhkan,
rembug warga rapat disepakati untuk membuat rincian rincian untuk pembangunan sarana prasarana
dan pemberdayaan, dan terdapat Kelompok Masyarakat(Pokmas) terdiri dari 10 RT, jadi tugas itu
turunan dari kelurahan ke Pokmas dan lalu ke Ketua RT"

3.2. Ciri Lingkungan

Faktor ini menjadi tantangan utama bagi efektivitas program. Hasil penelitian menunjukkan
adanya variasi dan kesenjangan kebutuhan infrastruktur yang signifikan antar RT. RT yang berada
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di daerah rawan banjir memprioritaskan dana untuk perbaikan drainase secara berulang, sementara
RT di area perumahan yang lebih tertata dapat mengalokasikan dana untuk gapura atau taman.
Alokasi dana yang seragam menjadi tidak efektif ketika dihadapkan pada kondisi lingkungan yang
sangat beragam, sehingga menyebabkan ketidakmerataan hasil pembangunan.

Pentingnya menyesuaikan program dengan prioritas lingkungan ini ditegaskan oleh Kepala
Bagian Tata Pemerintahan.

Kepala Bagian Tata Pemerintahan, M. Arif Surochman, S.5STP, MH:

“mempengaruhi, karna seharusnya anggaran probebaya diprioritaskan untuk menangani permasalahan
yang ada di wilayah RT tersebut, salah satunya penanganan banjir”

Perbedaan kebutuhan yang kontras ini dijelaskan secara gamblang oleh Lurah Loa Bakung.
Lurah Loa Bakung, Yeti Febrianti, SE:

“Untuk RT yang ada diperumahan Infrastrukturnya sudah terpenuhi jadi untuk pembuatan gapura
tidak masalah, tapi untuk RT RT yang ada di pinggiran contoh RT 01 s.d 05 itu satu hamparan dan
satu irisan itu kami prioritaskan pembuatan paret, gorong-gorong atau jembatan, untuk RT di wilayah
padat karya yang merupakan daerah rawan banjir. Sehingga semua pembangunan yang dilakukan oleh
RT di Lingkungan Kelurahan Loa Bakung sudah efektif karena sesuai dengan proritas”

3.3. Ciri Pekerja

Program ini didukung oleh SDM dengan kualifikasi dan kompetensi yang jelas. Proses
rekrutmen tenaga pendamping dilakukan secara terbuka dengan kualifikasi teknis (Sarjana Teknik)
untuk aspek pembangunan. Selain itu, terdapat sistem pelatihan berjenjang yang mengacu pada
"Buku Pintar Probebaya" untuk semua pelaksana, mulai dari aparatur hingga Pokmas di tingkat RT.
Di tingkat masyarakat, partisipasi dan komitmen warga dalam proses perencanaan melalui rembug
warga terbukti sangat tinggi, yang menjadi faktor pendorong keberhasilan program.

Analis Perencanaan Anggaran di Baperida, Eko Suryo Saputro, SE:

“Ada, untuk tenaga pedamping itu di buka lowongan melalui Diskominfo Kota Samarinda dan di
Website Pemkot Kota Samarinda, ada 1000 lebih pendaftar, hanya perlu 85 orang, dibagi 2 kualisifikasi
yaitu teknis dan pemberdayaan, pemberdayaan sarjananya bebas, kalau yang teknis harus sarjana teknis
(ST) untuk pembangunan (sapras). TIM dari PNS itu dari pilih dari Sekretaris Daerah, TIM ini tidak
boleh dari instansi sebarangan, harus sesuai ada terkaitnya”

Lurah Loa Bakung, Yeti Febrianti, SE:

“Di kelurahan loa bakung kami prioritaskan dari sarjana teknik sipil yang dimana dasarkan sudah tahu
mengenai pembangunan, dan juga tim tim saya yang membantu dalam probebaya dari pak kasi
ekonomi, pembangunan dan lingkungan hidup (ekobang) dan kasi pemberdayaan Allhamdulliah sangat
cerdas semua, sehingga SDM untuk mengelola Program probebaya ini memang terdapat kualisifikasi”

Tingginya partisipasi masyarakat ini digambarkan oleh salah satu Ketua RT.
Ketua RT 33, Bayu:

" Partisipasi nya sangat tinggi, jadi kami sebelum melakukan usulan atau apa, kan rembug warga dulu
untuk kumpul-kumpul dulu artinya apa yang mau diajukan apa yang dibutuhkan untuk lingkungan
kami... Dalam pelaksanaan warga juga itu berpartisipasi, dalam rembug warga tersebut terdapat surat
yang ditandatangani bersama untuk saling berkomitmen."

Selain itu, terdapat sistem pelatihan berjenjang yang mengacu pada "Buku Pintar Probebaya"
untuk semua pelaksana. Di tingkat masyarakat, partisipasi dan komitmen warga dalam proses
perencanaan melalui rembug warga terbukti sangat tinggi, yang menjadi faktor pendorong
keberhasilan program.

Efektivitas Program Pembangunan pada Probebaya | 774



Ronny Tiaka, Nuraisyah, Ani Susanti

3.4. Kebijakan dan Praktik Manajemen

Dari sisi manajemen, program ini berjalan efektif. Proses perencanaan bersifat partisipatif
(bottom-up), dimulai dari rembug warga di tingkat RT untuk menentukan skala prioritas.
Mekanisme ini kemudian diverifikasi secara berjenjang hingga tingkat kota. Sistem monitoring dan
evaluasi juga dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan setiap tiga bulan oleh tim gabungan,
yang terbukti mampu menjaga kelancaran program dan mencegah meluasnya permasalahan.

Mekanisme pengambilan keputusan partisipatif di tingkat RT ini ditegaskan oleh informan
berikut.

Ketua RT 73, Dewo:

"Warga kita undang, kami punya 15 gang, 15 gang itu kita wajibkan untuk perwakilan hadir salah satu
bahkan kalau bisa 5 orang... nanti di tempat rembug warga kita adukan arqumentasi di forum... nanti
akan ada usul usulan... nanti usulan itu kita pilah, nanti baru kita voting dan ajak rembug lagi mana
yang masuk prioritas yang untuk kepentingan orang banyak yang harus di dulukan... kami di RT ini
prioritas itu yang untuk kepentingan orang banyak yang dapat mengakibatkan suatu bencana... jadi
keputusan tertinggi berdasarkan musyawarah mufakat sepakat."

4. Simpulan

Program Pembangunan pada Probebaya di Kelurahan Loa Bakung dapat disimpulkan efektif
dari sisi mekanisme prosedural, yang mencakup aspek organisasi, kapasitas pekerja, dan
manajemen. Namun, efektivitasnya dalam mencapai pemerataan hasil pembangunan masih
terhambat oleh kebijakan alokasi dana yang seragam, yang belum sepenuhnya adaptif terhadap
karakteristik lingkungan dan kebutuhan riil yang sangat beragam di setiap RT.

Untuk meningkatkan efektivitas program di masa depan, disarankan agar Pemerintah Kota
Samarinda mengkaji ulang kebijakan alokasi dana yang seragam dan mempertimbangkan
penerapan skema alokasi yang lebih fleksibel dan dinamis berdasarkan pemetaan kebutuhan di
setiap wilayah. Selain itu, perlu adanya penguatan kerja sama lintas instansi dengan pihak seperti
PLN, Telkom, dan Pemerintah Provinsi untuk menangani masalah infrastruktur yang lebih besar
dan tidak dapat diselesaikan hanya dengan dana Probebaya.
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